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Abstrak

Keterbatasan dalam aksesibilitas dan kurangnya penggunaan teknologi digital menjadi salah satu
tantangan utama yang dialami oleh pelaku UMKM, terutama usaha duplikat kunci di Desa Siwalankerto.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperbaiki aksesibilitas konsumen dengan memberikan
pendampingan dalam membuat dan mengoptimalkan Google Maps sebagai alat pemasaran digital.
Pendekatan yang digunakan dalam studi ini adalah kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data
yang terdiri dari wawancara, observasi, dan kuesioner. Hasil dari kegiatan menunjukkan bahwa setelah
mendapatkan pendampingan, pelaku UMKM berhasil mendaftarkan bisnis mereka di Google Maps dengan
informasi lengkap, termasuk alamat, jam buka, dan foto-foto. Ini membuat konsumen lebih mudah
menemukan lokasi usaha dan meningkatkan interaksi digital melalui fitur ulasan. Selain itu, juga terdapat
peningkatan pemahaman dan kemampuan digital pelaku usaha dalam menggunakan teknologi sebagai
strategi pemasaran. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi lokasi bisnis melalui platform
Google Maps dapat secara signifikan meningkatkan visibilitas dan daya saing UMKM. Penelitian ini
memberikan kontribusi dengan memperkenalkan model pendampingan digital sederhana yang dapat
diterapkan pada UMKM lain untuk mendukung perkembangan ekonomi berbasis teknologi.
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PENDAHULUAN

Permasalahan utama yang dihadapi oleh rakyat indonesia saat ini salah satunya
yaitu tingginya angka kemiskinan dan akses yang terbatas terhadap pendidikan serta
layanan kesehatan yang memadai. Kemiskinan merupakan isu yang kompleks yang
tidak hanya mencerminkan rendahnya pendapatan, tetapi juga keterbatasan dalam

memperoleh sumber daya yang esensial, seperti pendidikan berkualitas dan layanan
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kesehatan. Penelitian permatasari et al. (2025), mengungkapkan bahwa pendidikan
dan kesehatan memiliki hubungan yang signifikan dengan keadaan ekonomi suatu
rumah tangga rumah tangga dengan tingkat pendidikan yang rendah cenderung lebih
rentan terhadap kemiskinan, dan kondisi kesehatan yang buruk semakin
memperparah keadaan tersebut.

Secara umum, situasi sosial dan ekonomi masyarakat indonesia memperlihatkan
adanya perbedaan mencolok dalam akses antara kelompok berpenghasilan rendah
dan tinggi, dapat dilihat dari ketidaksetaraan dalam akses pendidikan dan layanan
kesehatan di berbagai daerah. Dalam penelitian Susanto et al. (2025), menunjukkan
bahwa faktor sosial ekonomi seperti pendapatan, tingkat pendidikan, dan kondisi
lingkungan tempat tinggal memiliki pengaruh signifikan terhadap ketimpangan akses
layanan dasar, termasuk kesehatan dan pendidikan

Menurut naufal et al. (2024), dampak yang ditimbulkan oleh kemiskinan,
keterbatasan akses pendidikan, dan layanan kesehatan yang kurang memadai sangat
luas dan kompleks. Pertama, kemiskinan berdampak pada rendahnya keterampilan
tenaga kerja dan produktivitas, yang secara langsung menghalangi pertumbuhan
ekonomi baik di tingkat daerah maupun nasional. Kedua, keterbatasan akses
pendidikan menciptakan kesenjangan keterampilan di pasar kerja, membuat peluang
bagi generasi muda untuk mendapatkan pekerjaan yang layak menjadi semakin kecil.
Ketiga, kondisi kesehatan yang buruk termasuk akses yang tidak merata terhadap
layanan medis menambah beban penyakit dan biaya kesehatan di rumah tangga, yang
pada akhirnya memperparah situasi ekonomi bagi keluarga yang hidup dalam
kemiskinan.

Dalam studi Juhaidi et al. (2023), diungkapkan bahwa tingkat pendidikan yang
rendah berkaitan erat dengan keadaan kesehatan masyarakat serta tingkat
kemiskinan. Orang-orang dengan pendidikan yang kurang biasanya mengalami
kesulitan dalam memperoleh informasi mengenai kesehatan dan akses ke layanan
medis, yang pada gilirannya meningkatkan kemungkinan timbulnya penyakit dan
mengurangi produktivitas di tempat kerja. Keadaan ini pada akhirnya memperkuat
siklus kemiskinan karena rumah tangga harus menghadapi biaya kesehatan yang lebih
besar di tengah keterbatasan pendapatan. Selain itu, pendidikan yang rendah juga

membawa dampak negatif pada kualitas hidup dan kesempatan ekonomi masyarakat.
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Tujuan kegiatan pengabdian ini yaitu untuk meningkatkan keterampilan

pengusaha umkm dalam menggunakan teknologi digital termasuk pembuatan dan
pengoptimalan google maps, sehingga mereka mampu memperluas pasar,
meningkatkan keberadaan usaha, serta memperkuat kompetisi di era digital. Menurut
chasanah dan takarini (2026), tujuan dari pemberdayaan ini tidak hanya untuk
meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga untuk mendorong pengusaha agar lebih
mandiri dalam melakukan pemasaran secara langsung. Meningkatkan mutu
pengelolaan informasi bisnis contohnya informasi kontak, gambar produk, jam buka di
media digital, agar konsumen lebih gampang untuk menemukan, menilai, dan
mendapatkan layanan atau produk umkm dengan tepat dan cepat melalui google maps.
Dalam penelitian helmina et al. (2025), menjelaskan bahwa pembuatan google maps
usaha pada UMKM secara langsung mempengaruhi kualitas pengalaman pelanggan
dan kemungkinan peningkatan jumlah transaksi.

Berdasarkan penelitian Aziezy et al. (2025), memberikan informasi kepada
pelaku UMKM tentang pentingnya menambahkan lokasi usaha di platform digital
seperti Google Maps adalah langkah strategis untuk meningkatkan akses konsumen
dan efektivitas pemasaran. Melalui program sosialisasi dan pendampingan, pelaku
usaha tidak hanya belajar cara menggunakan fitur digital, tetapi juga memahami sejauh
mana teknologi dapat membantu memperluas pasar dan memperkuat daya saing
bisnis. Penggunaan Google Maps sebagai alat pemasaran berbasis lokasi terbukti
efektif dalam meningkatkan visibilitas usaha, memudahkan konsumen untuk
menemukan tempat bisnis, dan membangun kepercayaan pelanggan terhadap
informasi usaha yang tersedia secara online.

Menurut firdayanti et al. (2025), memperkuat hubungan antar komunitas pelaku
usaha mikro, kecil, dan menengah serta masyarakat luas dengan memanfaatkan
platform digital bersama termasuk google maps, agar komunitas dapat bertukar
informasi mengenai lokasi dan layanan, serta mengembangkan jaringan pemasaran di
tingkat lokal dan regional dan memperkokoh kolaborasi dalam peningkatan efisiensi
dan pertumbuhan ekonomi.

Manfaat kegiatan pengabdian ini, antara lain:

(1) Peningkatan keterampilan, usaha umkm mendapatkan keterampilan digital yang

berguna seperti kemampuan untuk membuat dan mengelola profil bisnis di

google maps, yang mendorong peningkatan pemahaman teknologi dan
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(2)

(3)

(4)

kemampuan dalam pemasaran digital. Contoh: pelatihan untuk pembuatan lokasi
bisnis di google maps secara signifikan meningkatkan keterampilan digital umkm
(chasanah & takarini, 2026). Dengan begitu, kegiatan pengabdian memberikan
dampak nyata bagi umkm melalui peningkatan keterampilan digital, khususnya
dalam pembuatan dan pengelolaan profil bisnis di google maps, sehingga
memperkuat pemahaman teknologi dan efektivitas pemasaran digital secara
signifikan.

Perbaikan kualitas hidup, kualitas layanan bisnis menjadi lebih baik karena
informasi tentang lokasi, waktu operasional, gambar produk, dan ulasan bisa
ditampilkan secara daring memudahkan pelanggan untuk menilai dan
mengunjungi bisnis tersebut (rimadias & Hibatillah, 2023). Oleh karena itu,
penyediaan informasi bisnis secara daring seperti lokasi, jam operasional, foto
produk, dan wulasan mampu meningkatkan kualitas layanan karena
mempermudah pelanggan dalam memperoleh informasi, menilai, dan
memutuskan untuk mengunjungi suatu bisnis.

Dengan adanya google maps, usaha mikro, kecil, dan menengah menjadi lebih
mudah untuk diakses dan ditemukan oleh masyarakat umum, sehingga interaksi
digital seperti ulasan, penilaian, dan rekomendasi dapat memperkuat hubungan
sosial antara pengusaha, konsumen, dan komunitas setempat. Peta digital
tersebut juga berpotensi meningkatkan kepercayaan dan konektivitas sosial di
dalam ekosistem ekonomi local (kasnelly et al, 2025). Oleh karena itu,
pemanfaatan google maps mempermudah akses dan visibilitas umkm sekaligus
memperkuat interaksi digital antara pelaku usaha, konsumen, dan komunitas.
Hal ini berdampak pada meningkatnya kepercayaan serta konektivitas sosial
dalam ekosistem ekonomi local.

Pendampingan pembuatan google maps bagi umkm secara nyata meningkatkan
kesadaran pelaku usaha akan pentingnya keberadaan digital dalam memperluas
jangkauan konsumen dan visibilitas usaha. Training dan penandaan lokasi pada
platform peta digital membantu pelaku umkm memahami bahwa konsumen kini
lebih mudah menemukan usaha melalui pencarian lokasi online, yang berujung
pada pertumbuhan jumlah pengunjung dan potensi omzet usaha. Menurut
zamzami (2025), program digitalisasi umkm yang mencakup pembuatan titik

lokasi di google maps telah terbukti meningkatkan aksesibilitas dan visibilitas
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usaha secara online, sehingga pelaku umkm lebih menyadari peran penting

teknologi digital dalam strategi pemasaran modern yang efektif.

(5) Pengalaman dan pembelajaran, bimbingan google maps memberikan
pengalaman langsung serta pelajaran praktis bagi pelaku umkm dalam mengelola
profil usaha secara digital. Ini mencakup pembuatan akun, verifikasi lokasi,
pengisian data usaha, hingga penggunaan ulasan dari konsumen. Proses
pembelajaran ini memperkuat kemampuan digital para pelaku umkm dan
memberikan pengetahuan praktis tentang cara meningkatkan interaksi dengan
pasar sasaran melalui platform online. Hasil dari helmina et al. (2025),
menunjukkan bahwa setelah mengikuti pelatihan dan bimbingan, pelaku umkm
tidak hanya mampu menambahkan lokasi usaha mereka di google maps, tetapi
juga dapat memanfaatkan fitur-fitur yang ada untuk meningkatkan keterlibatan

konsumen dan memperbaiki citra profesional usaha mereka secara digital.

METODE

Dalam studi ini digunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan peneliti
sebagai instrumen utama untuk memahami praktik pendampingan pembuatan Google
Maps pada usaha duplikat kunci dari perspektif pelaku usaha maupun pengguna
layanan.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik berikut.
(1) Wawancara semi-terstruktur

Wawancara dilakukan kepada pemilik usaha duplikat kunci untuk memperoleh
informasi mengenai pengalaman pengisian data di Google Maps, kendala yang
dihadapi, serta pandangan terkait aksesibilitas layanan. Pendekatan semi-terstruktur
memungkinkan peneliti menggali informasi secara lebih mendalam dan kontekstual.
Metode ini efektif dalam penelitian kualitatif karena mampu menghasilkan data yang
kaya dan komprehensif mengenai fenomena sosial yang diteliti (Nistor, 2024).
(2) Observasilapangan

Observasi dilakukan secara langsung selama proses pendampingan pembuatan
Google Maps guna mencatat perilaku, aktivitas, dan proses yang berlangsung secara
alami. Teknik ini memberikan data empiris yang tidak sepenuhnya dapat diperoleh
melalui wawancara atau kuesioner, serta membantu memahami proses adopsi

teknologi oleh pelaku UMKM secara lebih komprehensif (Hidayah, 2025).
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(3) Kuesioner kepada pengguna dan pelaku usaha

Kuesioner disebarkan kepada pelanggan dan pemilik usaha untuk memperoleh
data kuantitatif terkait aksesibilitas, tingkat kepuasan, dan kemudahan menemukan
layanan melalui Google Maps. Instrumen ini memadukan pertanyaan tertutup dan
terbuka sehingga memungkinkan analisis statistik maupun naratif. Penggunaan
kuesioner dinilai efektif dalam menghimpun data dari banyak responden secara efisien

serta mendukung generalisasi awal mengenai pengalaman pengguna (Muchlis, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pendampingan diawali dengan sosialisasi mengenai pentingnya
pendaftaran lokasi usaha pada Google Maps bagi pelaku UMKM. Tahapan kegiatan
meliputi pengumpulan data awal, wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
kendala digitalisasi, penyusunan materi pelatihan, serta pendampingan langsung
dalam pembuatan dan pengelolaan profil lokasi usaha. Seluruh tahapan dilaksanakan
dengan pendekatan partisipatif yang mendorong keterlibatan aktif pelaku UMKM
dalam proses pembelajaran teknologi digital, sebagaimana terbukti efektif dalam
program pendampingan serupa yang mampu meningkatkan visibilitas usaha di Google

Maps (Sibawaihi et al., 2025).

Gambar 1 menunjukkan interaksi antara mentor dan pelaku UMKM duplikat
kunci pada tahap awal pendampingan, khususnya dalam proses pengumpulan data
usaha dan identifikasi lokasi yang akan didaftarkan di Google Maps. Kegiatan
observasi, wawancara, dan pengumpulan data terbukti membantu pelaku UMKM
memahami pentingnya informasi digital sebagai sarana promosi dan perluasan pasar

daring (Safitri et al., 2026). Proses interaksi langsung ini tidak hanya mendukung
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kelengkapan profil usaha, tetapi juga meningkatkan literasi digital pelaku UMKM

dalam memanfaatkan platform berbasis lokasi secara optimal. Pemetaan digital
melalui Google Maps juga meningkatkan akses konsumen terhadap informasi usaha,
seperti lokasi, foto, dan ulasan, sehingga berdampak pada peningkatan kepercayaan
dan eksposur pasar sebagai strategi efektif dalam pengembangan usaha mikro
(Meisarah et al., 2025).

Hasil utama dari kegiatan ini adalah UMKM Duplikat Kunci berhasil terdaftar
pada platform peta digital dari Google dengan informasi usaha yang lengkap, meliputi
alamat, nomor kontak, jam operasional, serta foto produk dan lokasi. Keberhasilan
tersebut memudahkan konsumen dalam menemukan tempat usaha sekaligus
memperluas jangkauan ke ranah digital. Menurut Wulandari et al. (2025),
pemanfaatan Google Maps oleh UMKM membantu usaha lebih mudah ditemukan
pelanggan, memperoleh ulasan, serta menarik konsumen baru sehingga berpotensi

meningkatkan penjualan.

—

Gambar 2. Langkah-langkah dan Penataan produk UMKM

Gambar 2 menunjukkan langkah-langkah teknis dalam penambahan titik lokasi
usaha Duplikat Kunci di platform peta digital milik Google, yang mencakup pengaturan
pin lokasi serta pengisian informasi bisnis. Hal ini mendukung hasil penelitian Yuliana
et al. (2025) yang menegaskan bahwa penggunaan langsung Google Maps oleh pelaku
UMKM dapat meningkatkan eksposur usaha kuliner dan jasa di pasar digital lokal,
karena calon konsumen dapat melihat lokasi, jam operasional, foto usaha, serta ulasan
dari pengguna lain. Pendampingan seperti ini sangat diperlukan untuk mengatasi
kendala literasi digital pada pelaku UMKM yang belum terbiasa menggunakan
teknologi peta digital.
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Hasil analisis menunjukkan bahwa partisipasi aktif pelaku UMKM selama proses
pendampingan dan praktik langsung menjadi faktor penting dalam keberhasilan
digitalisasi lokasi usaha. Kegiatan ini tidak hanya membantu UMKM terdaftar di Google
Maps milik Google, tetapi juga meningkatkan pemahaman mereka mengenai
pentingnya kehadiran digital dalam strategi pemasaran. Interpretasi ini sejalan dengan
penelitian Sucipto et al. (2025) yang menyatakan bahwa keterlibatan pelaku UMKM
dalam pembelajaran digital dapat membantu mengatasi tantangan literasi teknologi
serta memungkinkan mereka memanfaatkan fitur digital untuk meningkatkan daya

saing usaha lokal.

------

1l L

Gambar 3. Hasil dan Dokumentasi UMKM

Gambar 3 menunjukkan dokumentasi hasil akhir program pendampingan berupa
foto pemilik UMKM Duplikat Kunci bersama pendamping setelah menyelesaikan
pendaftaran usaha di Google Maps milik Google. Dokumentasi ini mencerminkan
capaian konkret pendampingan, sejalan dengan temuan Ikrima et al. (2025) bahwa
pemanfaatan peta digital memudahkan konsumen menemukan alamat usaha sekaligus
membuka peluang promosi digital dan kolaborasi bisnis baru di komunitas setempat.
Implementasi ini diharapkan meningkatkan kemudahan akses konsumen terhadap
UMKM di Desa Siwalankerto serta mendukung pertumbuhan ekonomi digital desa
secara berkelanjutan.

Dampak kegiatan ini terhadap masyarakat, khususnya pelaku UMKM dan
konsumen di Desa Siwalankerto, sangat signifikan. Kehadiran lokasi usaha di Google
Maps memudahkan masyarakat menemukan produk dan layanan yang ditawarkan

sehingga berpotensi meningkatkan kunjungan ke lokasi usaha. Selain itu, keberadaan
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lokasi digital ini mendorong pergeseran dari pemasaran tradisional menuju

pemasaran digital yang lebih efektif dan terukur, sekaligus meningkatkan kesadaran
teknologi di kalangan pelaku UMKM. Dampak positif ini sejalan dengan penelitian
Aushafina dan Wikartika (2023) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan Google Maps
mampu memperluas pasar dan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap usaha
lokal.

Selama pelaksanaan program, muncul sejumlah kendala, terutama terkait variasi
tingkat literasi digital pelaku UMKM yang masih rendah serta keterbatasan akses
terhadap perangkat digital dan jaringan internet, sehingga memengaruhi proses
pembuatan dan verifikasi lokasi usaha di Google Maps. Kendala serupa juga ditemukan
pada kegiatan pendampingan di daerah lain, di mana pelaku UMKM membutuhkan
waktu lebih lama untuk memahami prosedur teknis platform tersebut dibandingkan
pelatihan yang bersifat umum. Menurut Rohim et al. (2022), pendampingan tidak
hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga memerlukan pendekatan pendidikan

berkelanjutan untuk memperkuat keterampilan teknologi pelaku UMKM.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa bimbingan pembuatan dan
pemanfaatan lokasi usaha di Google Maps pada UMKM duplikat kunci di Desa
Siwalankerto efektif mengatasi keterbatasan aksesibilitas dan rendahnya pemanfaatan
teknologi digital oleh pelaku usaha. Hasil kegiatan membuktikan adanya peningkatan
visibilitas usaha, kemudahan konsumen dalam menemukan Ilokasi, serta
bertambahnya interaksi digital melalui fitur informasi, foto, dan ulasan yang tersedia.
Temuan ini menegaskan bahwa intervensi sederhana berbasis peta digital dapat
memberikan dampak nyata terhadap penguatan kehadiran usaha di ruang digital.

Secara teoretis, kegiatan ini menguatkan bahwa digitalisasi berbasis lokasi
merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM pada era
pemasaran digital. Keunggulan program terletak pada pendekatan partisipatif dan
praktik langsung yang mampu meningkatkan pemahaman serta keterampilan digital
pelaku usaha. Namun demikian, keterbatasan literasi digital dan akses terhadap
perangkat masih menjadi tantangan yang memengaruhi kecepatan adaptasi, sehingga
diperlukan pendampingan berkelanjutan agar manfaat digitalisasi dapat dirasakan

secara optimal dan berkelanjutan.
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